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Abstract  
This research produced bi isel from Crude Pin 0 (çPQ) and ccdensate waste which their productions 
increased every year. Biodiesel was friendly to environment and it could be directly used on diesel 
engines. Biodiesel was produced with transesterification reaction between triglycerides and methanol, 
and it was added with catalyst of NaOCH3. This research resulted that biodiesel produced from CPO 
approached standard characteristic: density of 0.8613 gr/nil and viscosity of 5.4474 cP. Then, 
biodiesel produced from mixture between condensate waste and CPO was far enough from standard 
characteristic.  
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Pendahuluan 
 
Minyak bumi merupakan sumber energi yang 
berasal dan bahan alam yang tidak dapat 
diperbaharui, dunia mengkhawatirkan 
terjadinya krisis energi. Banyak penelitian 
dilakukan untuk mencari alternatif sumber 
energi lain seperti panas bumi, angin, air dan 
sinar matahari. Selain itu minyak kelapa sawit 
mentah yang dikenal dengan istilah CPO dapat 
diolah menjadi bahan bakar alternatif yang 
dikenal dengan nama biodiesel CPO.  

Minyak mentah kelapa sawit dipilih 
sebagal bahan baku biodiesel, karena 
perkebunan kelapa sawit di Indonesia terkenal 
luas di dunia, berkembang pesat sejak awal 
1980-an. Khususnya dipropinsi Riau. Produksi 
CPO cenderung meningkat setiap tahun, 
akibatnya memungkinkan terjadinya surplus 
produksi, yang menyebabkan harga CPO di 
pasar dunia akan menurun. Untuk menaikan 
nilai ekonomis CPO perlu diolah menjadi 
produk lain salah satunya biodiesel.  

Minyak kelapa sawit merupakan 
lemak atau trigliserida. Menurut Gurr and 
Harwood (1991) trigliserida adalah ester dan 
alkohol gliserol dengan tiga molekul asam 
lemak yang dapat bereaksi dengan metanol 
membentuk metal ester atau dikenal dengan 
nama biodiescel.  

Pada penelitian ini dibuat biodiesel 
dan miyak mentah kelapa sawit dan limbah 
kondensat yang dicampur dengan 
perbandingan tertentu. Minyak dan limbah 
kondensat rebusan disebut limbah kondensat, 
yang biasanya dialirkan ke tempat pengolahan 
limbah. Berdasarkan pra penelitian yang sudah 
dilakukan temyata kandungan minyak Iimbah 
kondensat cukup tinggi yaitu 93,369%, yang 
dapat dimanfaat sebagal bahan baku 
pembuatan biodiesel. Biodiesel merupakan 
bahan bakar mesin diesel yang berasal dan 
minyak nabati yang bisa diperbarui dan dapat 
bekerja pada mesin diesel konvensional,  

Biodiesel termasuk dalam golongan 
monoalkil ester atau metil ester dengan 
panjang rantai karbon antara 12 sampai 20. 
Kalau petroleum diesel komponen utamanya 
adalah hidrokarbon. Biodiesel atau metil ester 
diproduksi melalui reaksi transesterifikasi 
antara trigliserida dengan metanol menjadi 
metil ester dan gliserol dengan bantuan katalis 
basa. Gliserol akan terpisah dibagian bawah 
reaktor sehingga dengan mudah dapat 
dipisahkan (De Filippis, 1995). Reaksi 
transesterifikasi biodiesel dapat dilihat pada  
Gambar 1.  

 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


